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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kepadatan yang terbesar pada studi eksperimental ini adalah variasi 

SF100PF0-V2 dan Kepadatan yang terendah adalah variasi SF50PF50. Hal 

ini dikarenakan specific gravity serat baja lebih besar yaitu 7850 kg/m3 

sedangkan serat polypropylene 1000 kg/m3. Perbedaan nilai kepadatan 

antara variasi SF100PF0-V2 dengan variasi SF50PF50 adalah 3,59%. 

2. Kekuatan tekan tertinggi pada umur 28 hari adalah variasi SF100PF0-V2 

dan kekuatan tekan terendah pada umur 28 hari adalah variasi SF100PF0. 

Penggunaan serat pada studi eksperimental ini tidak mempengaruhi nilai 

kekuatan tekan beton. Perbedaan nilai kekuatan tekan antara variasi 

SF100PF0-V2 dengan variasi SF100PF0 pada umur 28 hari adalah 18,06%.  

3. Regangan runtuh tekan tertinggi pada studi eksperimental ini adalah variasi 

SF100PF0-V2 dan regangan runtuh tekan terendah adalah variasi 

SF50PF50.  Semakin banyak penggunaan serat baja maka nilai regangan 

runtuh yang terjadi semakin besar.  

4. Penggunaan serat pada studi eksperimental ini tidak mempengaruhi nilai 

modulus elastisitas beton, namun semakin tinggi kekuatan tekan beton maka 

nilai modulus elastisitas semakin tinggi. 

5. Kekuatan tarik belah tertinggi pada umur 28 hari adalah variasi SF100PF0-

V2 dan kekuatan tarik belah terendah pada umur 28 hari adalah variasi 

SF50PF50. Konstanta hubungan kekuatan tarik belah dan kekuatan tekan 

beton serat pada studi eksperimental ini adalah 0,956 – 1,201. Perbedaan 

nilai kekuatan tarik belah antara variasi SF100PF0-V2 dengan variasi 

SF50PF50 pada umur 28 hari adalah 24,68%. 

6. Penyusutan terbesar yang terjadi pada pada studi eksperimental ini adalah 

variasi SF50PF50 dan penyusutan terkecil adalah variasi SF100PF0-V2. 
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Beton yang mampu menahan penyusutan terbesar adalah beton dengan 

variasi full serat baja dan beton yang menahan penyusutan terkecil adalah 

variasi dengan campuran serat baja 50% dan serat polypropylene 50%. 

Perbedaan nilai penyusutan antara variasi SF100PF0-V2 dengan variasi 

SF50PF50 pada umur 28 hari adalah 35,1%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh penulis yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perubahan volume serat 

terhadap peningkatan kekuatan tarik belah dan perubahan panjang pada 

beton serat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada beton serat mengenai pengaruh 

parameter lain terhadap perubahan panjang yang terjadi. 
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